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ABSTRAK 

 
            Sumber bahan baku minyak nabati yang tersedia dan prospektif harus segera 

dikembangkan sebagai bahan bakar  biodiesel di Indonesia untuk mengganti bahan bakar yang 

berasal dari minyak bumi. Biodiesel merupakan sumber energi yang terbaru dan bersifat ramah 

lingkungan karena menghasilkan emisi gas buang yang jauh lebih baik dibandingkan minyak 

solar. 

             Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin diesel Isuzu Phanter 2300 cc Type C – 

223. bahan bakar yang diuji adalah biodiesel, solar. Proses pengujian dilakukan dengan 

putaran,  volume bahan bakar. Dengan tujuan untuk menguji mesin diesel dengan bahan bakar 

biodiesel, solar sehingga dapat diketahui kinerja mesin setelah memakai bahan bakar tersebut. 

             Uji caranya dengan memasukan data kendaraan dikamputer kemudian lakukan dengan 

pembersihan saluran pembuangan dengan cara mengakselerasikan 3 kali. Lalu masukan probe 

kepipa knalpot min 30 cm. akselerasikan hingga putaran penuh/maksimal nilai opasitas tertinggi 

selama diakselerasi akan terekam oleh alat. 

             Dari proses hasil pengujian didapat perbandingan kedua bahan bakar tersebut. Didapat 

hasil dari pengujian seperti pada putaran 3000 rpm dengan ukuran bahan bakar 100 ml bahwa 

opasitas yang didapat bahan bakar biodiesel pertama sebesar 11,7% (k = 0,34 m-1), dan hasil 

pengujian bahan bakar solar pertama opasitas yang didapat sebesar 48% (k = 1,81 m-1), Ini 

berarti opasitas bahan bakar solar lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar biodiesel. 

Jadi bahan bakar biodiesel menghasilkan emisi gas buang yang jauh lebih baik dibandingkan 

dengan solar. Dan bahan bakar solar pemakaian bahan bakarnya boros dibandingkan dengan 

bahan bakar biodiesel. 
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DAFTAR KONVERSI SATUAN 

 
 
                                                              Simbol                                                             Satuan 

Torque  T  Nm 

Balance   F  N 

Torque arm length  L  mm 

Time  t  s 

Revolutions  n  rpm 

Power output   BHP  kW 

Dynamometer constant  K1  

Fuel gauge calibrated volume Vg   L 

Fuel consumtion  BFC   I/H 

Spesific consumtion                                 BSFC                                                              L/h 

Density of fuel  ρf   Kg/m2 

Lower calorific value  HI  J/kg                               

Cylinder diameter   d  mm                                               

Piston stroke  s mm 

Number of cylinder  N 

Constant 2-stroke  K2   1 

Constant 4-stroke  K2  2 

Swept volume  VS  I 

Clearance volume  VC      
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Compression ratio  r                                                  

Indikator power I K/w 

Mechanical losses                                   M                                                                     K/w 

Brake mean off pressure                          ρ                                                                     KN/m2 

Friction mean off pressure  m KN/m2             

Mechanical efficiency η mech

Air standard efficiency  η a

Thermal efficiency  η th

Diameter of measuring  D  mm 

Volume of air box  V B  m3 

Orifice coefficient                                    K 3

Temperatur of air              T a    K 

Barometric pressure  P a                                                         HN/m2

Density of air                                           P a                                                                    Kg/m3

Velocity of air flow  U  m/s 

Head across crifice                                   h o                                                                    cmH2O 

Gas constant                                             R                                                                    J/kg 

Volumetric off engine η vol

Heat of combustion of fuel                       H1                                                                 J/s 

Enthalpy of exhaust                                  H2                                                                 J/s 

Enthalpy of inlet air                                  H3                                                                 J/s 

Heat to cooling water                                Q1                                                                J/s 
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Other heat  Q2  J/s 

Exhaust temperatur                                  Te                                                                        °C 

Engine cooling water flow                       qw                                                                  J/s 

Cooling water inlet temp                          T1                                                                  °C 

 Cooling water outlet temperatur             T2                                                                   °C 

Tekanan mutlak                                         ρ                                                       N/m2

Volume spesifik                                         v                                                                    m3/kg 

Volume                                                      V                                                                    m3

Kerja spesifik                                            W0-1                                                                kj/kg 

Tekanan awal                                             PO                                                                   kpa 

Volume awal                                              TDC                                                              m3                                 

Volume akhir                                              BDC                                                             m3  

Kompresi rasio                                           r c                                 

Ekponen isentropis                                                                                                          1,4 

Kalor masuk                                               Q m                                                                kj/kg 

Panas dalam spesifik awal ekspansi          U 3                                                            kj/kg      

Panas dalam spesifik akhir ekspansi         U4                                                kj/kg 

Cut off rasio                                               β 

Kerja bersih                                                wnet                                                               kj/kg 

Panas keluar                                               q out                                                                kj/kg 

Panas yang masuk                                      q in                                         kj/kg 
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